BAB I1
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PPL
1. Persiapan Kegiatan PPL
a. Pengajaran Mikro
Pemberian bekal kepada mahasiswa PPL adalah berupa latihan mengajar
dalam bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi belajar mengajar
yang dirasa perlu bagi mahasiswa calon guru yang akan melaksanakan PPL.
Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro merupakan
kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan mahasiswa-
mahasiswa lain sebagai siswanya. Kelompok kecil dalam pengajaran mikro
terdiri dari 12 orang mahasiswa, dimana seorang mahasiswa praktikan harus
mengajar seperti guru di hadapan teman-temannya. Materi pengajaran mikro
adalah pelajaran Sejarah untuk SMA, khususnya kelas X1 dan XII sehingga
mahasiswa diharapkan dapat mempersiapkan secara dini sebelum praktik
mengajar yang sesungguhnya.
b. Kegiatan Observasi
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai
karakteristik, komponen pendidikan serta norma yang berlaku di sekolah
yang digunakan sebagai tempat kegiatan PPL. Hal ini dilakukan dengan
pengamatan ataupun wawancara dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh
gambaran yang nyata tentang praktik mengajar dan lingkungan persekolahan.
Observasi ini meliputi dua hal, yaitu:
1) Observasi Pembelajaran di Kelas
Sebelum praktik mengajar di kelas mahasiswa terlebih dahulu
melakukan observasi kegiatan belajar mengajar di kelas yang bertujuan
untuk mengenal dan memperoleh gambaran nyata tentang penampilan
guru dalam proses pembelajaran dan kondisi siswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Observasi perlu dilaksanakan oleh mahasiswa
agar memperoleh gambaran bagaimana cara menciptakan suasana belajar
mengajar yang baik di kelas sesuai dengan kondisi kelas masing-masing.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati cara guru dalam:
e Membuka pelajaran
o Memberikan apersepsi dalam mengajar

e Penyajian materi
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Teknik bertanya

Bahasa yang digunakan dalam KBM
Memotivasi dan mengaktifkan siswa
Memberikan umpan balik terhadap siswa
Penggunaan metode dan media pembelajaran
Penggunaan alokasi waktu

Pemberian tugas dan cara menutup pelajaran

Melalui kegiatan observasi di kelas ini mahasiswa dapat:

1.
2.

Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima
pelajaran.

Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran.

Meskipun hasil yang dapat dicapai dalam kegiatan ini hanya bersifat

umum dan kurang lengkap, tetapi sudah cukup memberikan gambaran

tentang kegiatan pembelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Srandakan.

Kegiatan observasi pembelajaran dilakukan sebelum pelaksanaan

PPL. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa mendapat gambaran awal

mengenai kondisi dan situasi komunitas sekolah. Dalam kegiatan

observasi pembelajaran, aspek-aspek yang diamati meliputi:

a)

b)

Perangkat Pembelajaran
e Media pembelajaran
¢ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Proses Belajar Mengajar

Membuka Pelajaran

e Penyajian Materi

e Metode Pembelajaran

e Penggunaan Bahasa

e Alokasi waktu

o Gerak

e Cara memotivasi siswa
e Teknik bertanya

e Teknik menguasai kelas
e Pengguanaan media

e Bentuk dan cara evaluasi

e Menutup Pelajaran
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c) Perilaku Siswa

e Diluar kelas

e Didalam kelas

c. Pembekalan PPL

Sebelum terjun ke lapangan dalam rangka PPL, diperlukan kesiapan
diri baik fisik, mental, maupun materi yang nantinya dibutuhkan dalam
pelaksanaan PPL. Oleh karena itu, selain praktik pengajaran mikro,
mahasiswa calon praktikan dibekali dengan materi tambahan yang berupa
pembekalan PPL.
Pembekalan yang dilakukan ini juga menjadi persyaratan khusus untuk
bisa mengikuti PPL atau terjun ke lokasi di semester khusus ini. Oleh
karena itu bagi mahasiswa yang belum mengikuti pembekalan tidak
diperbolehkan terjun ke lokasi PPL

2. Pelaksanaan Kegiatan PPL

Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting atau merupakan
tahapan utama untuk mengetahui kemampuan praktikan dalam mengadakan
pembelajaran di dalam kelas.

Dalam kegiatan praktik mengajar, mahasiswa dibimbing oleh guru
pembimbing sesuai dengan jurusan masing-masing. Mahasiswa jurusan
Pendidikan Fisika dibimbing oleh seorang guru pembimbing. Praktikan
mengajar dengan berpedoman kepada silabus yang telah dibuat sesuai
dengan kurikulum yang telah ada. Penyampaian materi dalam proses belajar
mengajar diusahakan agar terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan
alokasi waktu yang tersedia.

Kegiatan yang dilakukan praktikan selama praktik mengajar, antara lain:
a. Kegiatan Persiapan
Kegiatan praktik mengajar pada dasarnya merupakan wahana latihan
mengajar sekaligus sarana membentuk kepribadian guru atau pendidik.

Dalam kegiatan mengajar ini mahasiswa praktikan diharapkan dapat

menggunakan keterampilan dan kemampuan yang telah diterima untuk

menyampaikan materi. Kegiatan yang dilakukan dalam praktik
mengajar adalah:

a) Persiapan Mengajar

1) Kegiatan sebelum mengajar

Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan

awal yaitu:
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Mempelajari bahan yang akan disampaikan

Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan
disampaikan

Mempersiapkan media yang sesuai

Mempersiapkan perangkat pembelajaran (Buku Pegangan
Materi yang disampaikan.)

2) Kegiatan selama mengajar

Membuka Pelajaran

Kegiatan yang dilakukan saat membuka pelajaran adalah:

= Mengucapkan salam

= Mengabsen siswa

= Memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang
akan disampaikan

» Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan
yang akan disampaikan

Penyajian Materi

Hal-hal yang dilakukan dalam penyajian materi:

a)

b)

Penguasaan Materi
Materi dikuasai oleh seorang guru praktikan agar dapat
menjelaskan dan memberi contoh dengan benar.
Penggunaan metode dalam mengajar
Metode yang digunakan dalam mengajar adalah:
1. Metode Ceramah

Penerangan dan penuturan secara lisan. Dalam pelaksanaan
ceramah untuk menjelaskan uraiannya, pengajar dapat
menggunakan alat bantu seperti gambar-gambar. Tetapi metode
utama, berhubungan antara pengajar dengan pembelajar ialah
berbicara. Peranan siswa dalam metode ceramah adalah
mendengarkan dengan teliti dan mencatat pokok-pokok penting
yang dikemukakan oleh pengajar.
2. Metode Tanya Jawab

Metode ini bertujuan untuk melibatkan siswa berpikir dan
berperan aktif dalam berjalannya waktu jam pelajaran. Guru
menanyakan kepada siswa tentang beberapa istilah atau bagian—
bagian materi yang sedang di bahas.
3. Metode Diskusi
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Metode ini bertujuan agar siswa terpacu untuk belajar secara
bersama dalam satu kelompok, kemudian setiap individu maupun
kelompok wajib mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan
kelas.

4. Metode Penugasan

Metode ini bertujuan untuk melatih keterampilan siswa dalam

memahami dan mengerjakan soal sebagai penerapan dari materi-

materi atau teori-teori yang dilakukan.

b. Evaluasi dan Bimbingan

C.

Guru pembimbing sangat berperan bagi praktikan, karena sebagai
mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, banyak kekurangan dalam
melaksanakana Proses Kegiatan Belajar Mengajar di kelas. Oleh karena
itu, umpan balik dari guru pembimbing sangat diperlukan oleh
praktikan. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, guru pembimbing
dalam hal ini guru Sejarah selalu memberikan bimbingan dan arahan
kepada mahasiswa praktikan mengenai proses praktik mengajar.
Kegiatan Pelaksanaan Praktik Mengajar

Beberapa hal yang berkaitan dengan praktik mengajar adalah:

a. Mengadakan persiapan mengajar termasuk penyusunan perangkat
pembelajaran.

b. Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan
situasi dan kondisi kelas yang tidak terlepas dari bimbingan guru
pembimbing.

c. Mengevaluasi proses belajar mengajar
Kegiatan praktik mengajar dimulai pada tanggal 20 Agustus 2015
sampai 10 September 2015 di kelas XI IPA 1, XII IPS 1 dan XII
IPS 2.
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No Hari/ JP Kelas Pokok bahasan Ket.
Tanggal
1 | Kamis / 13 Agustus 1-2 XI'IPA1 | menganalisis
2015 perkembangan kerajaan
Islam di Nusantara
2. | Kamis /20 Agustus 1-2 XI'IPA'1 | Menganalisis
2015 Perkembangan Kerajaan
Mataram Kuno
3. | Jum’at /21 Agustus 5 XII'IPS 2 | Peristiwa penting sekitar
2015 Proklamasi
4. | Sabtu /22 Agustus 1-2 XIIIPS1 | sidang PPKI 1,2 dan 3
2015
5. | Senin / 24 Agustus 1 XIIIPS1 | Membahas soal tentang
2015 XII'IPS 2 | sidang PPKI
7-8 Hasil sidang PPKI 1, 2,
dan3
6. | Kamis /27 Agustus 1-2 XI'IPA1 | menganalisis runtuhnya
2015 kerajaan singosari, Kediri
dan majapahit
7. | Jum’at / 28 Agustus 5 XII'IPS 2 | Membahas soal
2015 mengenai sidang PPKI
8. | Sabtu /29 Agustus 1-2 XIIIPS 1 | Keadaan ekonomi-
2015 keuangan serta politik
pada awal kemerdekaan
Indonesia sampai tahun
1950
9. | Senin /31 Agustus 1 XIIIPS1 | Membahas soal
2015 mengenai pembentukan
XII'IPS 2 | BKR TKR TRI dan TNI

Menganalisis  keadaan

ekonomi keuangan serta

politik masa
kemerdekaan sampai
tahun 1950
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10. | Jum’at /4 5 XII'IPS 2 | Otoritas KNIP
September 2015

11. | Sabtu / 5 September | 1-2 XIIIPS 1 | Pembentukan militer di
2015 Indonesia

12. | Senin / 7 September 1 XIIIPS1 | Membahas soal
2015 mengenai pembentukan

Militer di Indonesia

13. | Jum’at /11 5 XII'IPS Mengerjakan soal

september 2015

Tabel:Kegiatan Praktik Mengajar

B. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL

1.

2.

Manfaat PPL bagi mahasiswa

Menjalani profesi sebagai seorang guru selama pelaksanaan PPL telah
memberikan gambaran yang cukup jelas bahwa untuk menjadi seorang guru
tidak hanya cukup dengan penguasaan materi dan pemilihan metode
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, faktor penguasaan
pengelolaan kelas juga sangat menentukan tingkat profesionalisme seorang

guru.

Selama PPL, Praktikan mendapat berbagai pengetahuan dan pengalaman
terutama dalam masalah kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal-hal yang

didapat oleh praktikan diantaranya sebagai berikut:

a. Praktikan dapat berlatih menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

b. Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan materi, media,
dan sumber bahan pelajaran serta metode yang dipakai dalam
pembelajaran.

c. Dalam belajar menyesuaikan materi dengan jam efektif yang tersedia.

d. Dapat berlatin melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan
mengelola kelas.

e. Berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan mengukur
kemampuan siswa dalam menerima materi yang diberikan.

f.  Dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas (guru piket)
sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang
profesional.

Hambatan Dalam Pelaksanaan PPL

25




Dalam melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa praktikan mengalami

beberapa hambatan pada saat praktik mengajar antara lain:

a. Masih rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar yang diselenggarakan oleh mahasiswa praktikan. Hal ini
terlinat dari kurangnya keaktifan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

b. Berkaitan dengan waktu dalam mengajar, mahasiswa praktikan
terkadang kurang tepat dalam memperhitungkan waktu dengan bahan
pelajaran yang akan diajarkan.

c. Saat awal mengajar praktikan kesulitan dalam menguasai dan
mengelola kelas, hal ini dikarenakan praktikan dan siswa belum
terjalin hubungan yang akrab sehingga sebagian siswa masih sering
bermain sendiri dengan kesibukannya serta kurang merespon pelajaran.

3. Solusi Mengatasi Hambatan

a. Untuk memunculkan motivasi dalam belajar, maka mahasiswa
praktikan memberikan “reward” kepada siswa yang aktif dalam
memperhatikan dan merespon pelajaran yang sedang disampaikan
mahasiswa praktikan. Dan tidak langsung menyalahkan siswa apabila
dalam menjawab atau menanggapi suatu permasalahan tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Atau dengan kata lain, praktikan harus
lebih pintar dalam menggunakan bahasa yang tepat untuk menaggapi
jawaban atau pendapat dari siswa.

b. Dalam mengatasi pembagian waktu yang kurang tepat, praktikan
berkonsultasi dengan guru dan pembimbing. Praktikan juga membuat
alokasi waktu ketika membuat RPP yang disesuaikan dengan materi
yang diajarkan, baik diperhatikan dari tingkat kesulitan ataupun banyak
sedikitnya materi.

c. Keakraban antara siswa dan guru dalam proses belajar mengajar
memberikan pengaruh positif dari keberhasilan suatu proses
pembelajaran. Oleh karena itu, praktikan hendaknya dapat
memposisikan diri sebagai guru dan sebagai seorang sahabat bagi

siswanya.
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